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_S:_ PENDAHULUAN

ateri-materi yang disajikan dalam Modul 1, yangkbeaan dengan

kedudukan dan ruang lingkup sintaksis ini merupaggakan atau
landasan dalam memelajari materi-materi yang dilkekan dalam modul-
modul berikutnya. Modul ini terdiri atas tiga (3pdiatan belajar, yaitu
Kegiatan Belajar 1 mengenai pengertian dan sejarataksis, Kegiatan
Belajar 2 mengenai kedudukan dan alat-alat sirgallsin Kegiatan Belajar 3
mengenai konstruksi dan objek sintaksis.

Dengan memelajari modul ini diharapkan Anda memiti&ngetahuan
yang memadai mengenai konsep dasar, sejarah, KHettudkonstruksi, dan
objek sintaksis. Secara spesifik, dengan memelagjadiul ini Anda dapat:

1. menjelaskan pengertian sintaksis;
menjelaskan sejarah sintaksis Indonesia;
menjelaskan kedudukan sintaksis;
menjelaskan konstruksi sintaksis; dan
menentukan objek kajian sintaksis.

arwn

Apabila berbagai tujuan di atas sudah dapat Andsampa mulailah
memelajari modul ini dengan memahami uraian patlaps&egiatan belajar
dan memahami berbagai contoh dan atau ilustrasg ydikemukakan.
Apabila Anda menemui permasalahan, misalnya tidgglatimemahami suatu
istilah, gunakan glosarium yang ada pada bagiair akbdul. Jika dengan
hal itu tidak dapat diselesaikan, bukalah kamug Kamus Besar Bahasa
Indonesia maupun Kamus Linguistik, maupun buku-bskutaksis yang
terdaftar di dalam Daftar Pustaka pada bagian akbdul.

Langkah berikutnya ialah mengerjakan latihan yadg pada setiap
akhir kegiatan belajar sesuai petunjuk yang adabi@ Anda mengalami
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kesulitan, bacalah Petunjuk Jawaban Latihan yamged&a pada setiap
Kegiatan Belajar. Dengan bantuan petunjuk itu aiakAnda kembali
mengerjakan latihan sampai dapat terselesaikanasefpabila Anda dapat
mengerjakan dengan benar sebanyak 80% dari batiaanlayang tersedia,
lanjutkan kegiatan Anda dengan mengerjakan tes dtifnyang ada di
bawahnya. Setelah semua nomor tes formatif dapda Aarjakan, cocokkan
jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif yensgdia pada akhir
modul. Jika hasil pekerjaan Anda yang benar 80% &thih Anda dapat
melanjutkan untuk memelajari Kegiatan Belajar hdrla. Jika hasil yang
Anda capai kurang dari 80%, pelajari kembali mateamng belum Anda
kuasai pada Kegiatan Belajar yang bersangkutan aafmma benar-benar
dapat memahaminya.
Selamat belajar, semoga sukses!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Pengertian dan Sejarah Sintaksis

A. PENGERTIAN SINTAKSIS

Kridalaksana (2001:199) menyatakan bahwa sintaka®h cabang
linguistik yang memelajari pengaturan dan hubungatara kata dan kata,
atau antara kata dan satuan-satuan yang lebih, daar antarsatuan yang
lebih besar itu di dalam bahasa. Artinya, sintakgi ialah cabang ilmu
bahasa yang memelajari bagaimana pengaturan damndput kata-kata
dalam membentuk frase, klausa, dan kalimat. Rar(l&81) menyatakan
bahwa sintaksis ialah cabang ilmu bahasa yang noamaiian seluk-beluk
wacana, kalimat, klausa, dan frase. Definisi itunggambarkan bahwa
wacana, kalimat, klausa, dan frase merupakan beatad satuan bahasa
yang di dalamnya terdapat seluk-beluk yang perhicdrakan atau dikaji.
Dengan kata lain, di dalam bentuk atau satuan bahaserdapat unsur dan
hubungan antarunsur yang perlu dikaji oleh sintaksi

Sebagai satuan bahasa, wacana memiliki unsur yangpd kalimat-
kalimat. Berikutnya, kalimat memiliki unsur yangrbpa klausa-klausa atau
frase-frase. Klausa memiliki unsur yang berupaeffagse atau kata-kata.
Frase memiliki unsur yang berupa kata-kata. Haketjadi apabila satuan-
satuan bahasa itu dalam kondisi yang wajar. Ap&oitadisinya tidak wajar,
sebuah kalimat bisa hanya memiliki unsur yang beefupse saja atau kata
saja dan sebuah klausa memiliki unsur yang hang@pheata dan kata. Di
sisi lain, sebuah frase bisa memiliki unsur yangupa klausa dan bahkan
sebuah kata bisa memiliki unsur yang berupa frase.

Apabila dilihat dari unsur terkecilnya, yaitu kateata adalah unsur
pembentuk frase, frase adalah unsur pembentuk&l&iesusa adalah unsur
pembentuk kalimat, dan kalimat adalah unsur peniiiemtacana. Jadi,
wacana merupakan satuan bahasa yang tertinggi rkilga Kata
merupakan satuan terkecil dalam kajian sintakdish ®arena itu, kata sering
disebut sebagai satuan bahasa terkecil yang babasedmakna.

Untuk memahami definisi sintaksis secara lengkatumipahami pula
pengertian wacana, kalimat, klausa, dan frase kasmtuan-satuan itulah
yang menjadi objek kajiannya. Di samping itu pedipahami pula
pengertian kata karena satuan itulah yang menjagliruterkecil pembentuk
wacana, kalimat, klausa, dan frase.
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Wacana ialah satuan gramatikal yang berada padaatatertinggi dan
terlengkap. Wacana biasanya direalisasikan dalamukekarangan yang
utuh atau paragraf. Dalam kasus tertentu, wacase lrupa kalimat atau
kata, tetapi kalimat atau kata itu telah membawareah secara lengkap
(Kridalaksana, 2001:231). Wacana biasanya tidaicalibkan di dalam buku-
buku sintaksis karena sebagian ahli menyatakan #&atwacana bukan
merupakan bagian sintaksis. Wacana kemudian d#kaar dalam buku
tersendiri yang sering disebut dengan istilah aisalvacana atau kajian
wacana. Dengan demikian, sintaksis hanya mengldiian-satuan yang
berupa frase, klausa, dan kalimat.

Kalimat ialah satuan gramatik yang dibatasi olehngd jeda panjang
yang disertai nada akhir turun atau naik (Raml&8216). Menurut batasan
itu kalimat dipahami sebagai satuan gramatik yaigghiilui dan diakhiri
oleh jeda panjang dan ditandai oleh intonasi akimun atau naik. Naik
turunnya intonasi akhir itu ditentukan oleh jenigliknat. Kalimat berita
memiliki intonasi akhir turun, sedangkan kalimatip@ah memiliki intonasi
akhir naik dan kalimat tanya memiliki intonasi akhaik-turun. Naik
turunnya intonasi akhir itu merupakan tanda bahalariat itu telah berakhir
atau lengkap. Kalimat juga dipahami sebagai satmmsa yang secara
relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonashdi dan secara aktual
maupun potensial terdiri atas klausa (Kridalaksa®@01:92). Menurut
definisi itu, kalimat dipahami sebagai (i) satuah#&sa yang secara relatif
memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri, (ii) meikii pola intonasi final,
yaitu pola intonasi akhir berita, tanya, atau pgahndan (iii) dalam praktik
penggunaannya pada umumnya terdiri atas klausa ktausa-klausa;
setidaknya setiap kalimat memiliki kemungkinan sidtdiausa.

Klausa ialah satuan gramatik yang terdiri atasrBdjgat), baik disertai
S (subjek), O (objek), PEL (pelengkap), dan KETt¢kengan) ataupun tidak
(Ramlan, 1982:62). Dengan demikian, unsur yandwselda di dalam klausa
ialah P, sedangkan unsur yang lain (S, O, PEL Kdan) bersifat manasuka;
boleh ada dan boleh tidak ada. Sebenarnya, unsigeinuah klausa ialah S
dan P. Karena dalam pemakaian bahasa, unsur § siritangkan dan yang
ada tinggal unsur P, sebuah klausa juga dapatntifitasi sebagai satuan
gramatik yang terdiri atas P saja. Oleh karen&laysa juga dibatasi sebagai
satuan gramatikal yang berupa kelompok kata yatwiraeg-kurangnya
terdiri atas subjek dan predikat yang memiliki psteuntuk menjadi kalimat
(Kridalaksana, 2001:110). Lebih lanjut, klausa miinpotensi sebagai dan
merupakan unsur pembentuk kalimat. Artinya, klegealu berada di dalam
kalimat sebagai unsur pembentuknya.
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Frase ialah satuan bahasa yang terdiri atas daaata lebih yang tidak
melampaui batas fungsi (Ramlan, 1982:121). Artifisese selalu terdiri atas
dua kata atau lebih. Oleh karena itu, frase jugehdit kelompok kata. Di
samping itu, frase tidak pernah melampaui batagdiurrtinya, frase secara
keseluruhan selalu berada di dalam satu fungsrert yaitu S, P, O, PEL,
atau KET. Kata-kata yang menjadi anggota sebuae fiidak bisa sebagian
berada pada, misalnya, fungsi S dan sebagian berada fungsi P. Jika
demikian, satuan gramatik itu bukan frase melainkkausa. Frase juga
didefinisikan sebagai gabungan dua kata atau lghihg hubungan di
antaranya tidak bersifat predikatif; tidak bolemgasatu sebagai S dan yang
lain sebagai P (Kridalaksana, 2001:59). Konstruksiung tinggi adalah
frase, sedangkan konstrulkginung itu tinggi adalah klausa karena hubungan
antara katgunung dan katainggi bersifat predikatif.

Kata ialah morfem atau kombinasi morfem yang olethdsawan
dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat dajasebagai bentuk yang
bebas (Kridalaksana, 2001: 98-99). Katamah hanya terdiri atas satu
morfem, yaitu morfentumah, katamembeli merupakan kombinasi morfem
mem dan morfem beli, kataketidakadilan merupakan kombinasi morfem
ke-an, morfemtidak, dan morfemadil. Kata-kata ituyumah, membeli, dan
ketidakadilan, memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri di dalaadifnat.
Artinya di dalam kalimat, kata tidak bergantung gdzentuk lain. Hal itu
berbeda dengan imbuhan, misalnye-, yang tidak dapat berdiri sendiri
dalam kalimat tanpa harus melekat pada bentukaisalnyabeli, pada kata
membeli.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami kerbahlva sintaksis itu
ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk kalikiatisa, dan frase.

1. Sgarah Sintaksisdi Indonesia

Setelah memahami pengertian atau definisi sintalaissedikit banyak
juga memahami ruang lingkupnya, pemahaman Anda lakéim baik apabila
Anda memahami pula sejarah sintaksis, baik sejgsirgbksis dunia maupun
sejarah sintaksis di Indonesia. Oleh karena ittikbeini akan dikemukakan
sekelumit sejarah perkembangan sintaksis itu.

Sintaksis sebagai cabang ilmu bahasa sudah cukug dé@pelajari oleh
para ahli. Sejak tradisi Yunani-Latin sampai sekgrasintaksis merupakan
cabang ilmu bahasa yang selalu menjadi fokus kajB@suai dengan
perkembangan ilmu bahasa, sintaksis juga mengalarkembangan. Sejalan
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dengan timbulnya berbagai aliran di dalam ilmu lsahéimbul pula berbagai
aliran sintaksis. Karena sintaksis merupakan bagiamn tatabahasa,
pembicaraan sejarah sintaksis di Indonesia jugdaseflengan pembicaraan
sejarah tatabahasa di Indonesia. Berikut ini dikexkan pokok-pokok
sejarah tatabahasa bahasa Indonesia yang di dalatemty saja juga berisi
sejarah sintaksis bahasa Indonesia.

Pada umumnya, buku tatabahasa bahasa Melayu wakditulis oleh
orang asing, misalnya Werndly (1736) dan MarsdeBil?). Tatabahasa
bahasa Indonesia pada awalnya ditulis menurut madabahasa Yunani-
Latin dan didasarkan pada kajian bahasa Melayinyst tatabahasa bahasa
Indonesia tidak disusun berdasarkan sifat, cirip d#éau perilaku bahasa
Indonesia. Walaupun bahasa Melayu dan bahasa Isidoita serumpun,
bahkan bahasa Indonesia itu dikembangkan dari hahsdayu, saat ini
kedua bahasa itu sudah banyak memiliki ciri, sif#n perilaku yang
berbeda. Di sisi lain, pada waktu itu buku tatalsahpada umumnya tidak
banyak membicarakan permasalahan sintaksis, tesampir seluruh isi buku
membicarakan permasalahan jenis kata dan pembenkakta. Sehubungan
dengan hal itu, dapat dinyatakan bahwa buku tatsaalyang ditulis oleh
Sasrasoeganda dan Alisjahbana dikembangkan betdasamrisan konsep
dari Hoilander yang mewarisi konsep-konsep Werndly.

Kebanyakan tatabahasa bahasa Indonesia ditulis takalbahasawan
Indonesia dan asing pada tahun lima-puluhan (Rasgan Samsuri, 1976:
vi). Dapat diingat bahwa di sekolah-sekolah padktwi#u digunakan buku
tatabahasa yang ditulis oleh Ch. A. Van OphuijsE®l$), St. Mochamad
Zain (1943), St. Takdir Alisyahbana (1953), Madogbis (1954), |.R.
Poedjawijatna & P.J. Zoetmulder (1955), Slametrmalj§1957), dan C.A.
Mees (1957). Di dalam buku tatabahasa yang di@iisA. Van Ophuijsen,
hampir seluruh isi buku itu hanya membicarakan psatahan kelas kata. Di
dalam buku-buku yang lain, pemilahan tatabahasa atarfologi dan
sintaksis belum tampak jelas. Oleh karena itu, &pnmorfem dalam kajian
morfologi dan konsep klausa dalam kajian sintakbslum banyak
dibicarakan dan belum tegas pemilahannya.

Sebagai contoh, lebih lanjut, dapat dikemukakansidi bahwa St.
Mochamad Zain dalam bukiDjalan Bahasa Indonesa hanya sedikit
menguraikan soal sintaksis. Di antaranya, di dddaku itu dibicarakan soal
frase yang meliputi frase milik dan frase atribufifibicarakan pula serba
sedikit soal pemakaian katala danyang dan kalimat pasif. Selebihnya, di
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dalam buku itu dibicarakan panjang lebar soal wrgjenis kata dan
pembentukan kata. Demikian pula C.A. Mees dalamuby Tatabahasa
Indonesia.

Satu hal yang dapat dipandang sebagai hasil pedwgan ilmu ialah
upaya Alisjahbana dalam menerbitkan tatabahasaademgmilah antara hal
ikhwal morfologi dan sintaksis. la memilah buku taksis sebagai jilid
tersendiri. Upaya seperti itu juga dilakukan oleloeawijatna dan
Zoetmulder yang memilah pembicaraan bentuk katea gdid satu dan
pembicaraan bentuk kalimat pada jilid dua (19643l ku juga dilakukan
oleh Slamet Muljana (1957) yang memilah pembicaraantuk kata pada
jilid yang berbeda dengan pembicaraan bentuk kalimasisi lain, buku
yang khusus membicarakan soal sintaksis iaRdngantar Sntaksis
Indonesia yang ditulis oleh A.A. Fokker dalam bahasa Betandng
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia@jonhar (1960). Di
dalam buku itu Fokker menggunakan intonasi seldagar analisis kalimat.

Setelah lebih seperempat abad, sesuai dengan pgekgen bahasa dan
bangsa Indonesia, lahirlah sebuah biltabahasa Indonesia yang ditulis
oleh Gorys Keraf (1969). Buku itu lebih ditujukamtuk pembelajaran
tatabahasa bahasa Indonesia di sekolah lanjutan aaai, belum dapat
digolongkan sebagai hasil kodifikasi bahasa Indienéerdasarkan teori
linguistik tertentu walaupun tidak bisa pula diketa tidak didasarkan pada
aliran linguistik tertentu.

Pada tahun 1976, upaya penulisan buku tatabaHasaditakukan oleh
Pusat Pengembangan Bahasa dengan menerbitkarPbddman Penulisan
Tatabahasa Indonesia (Rusyana dan Samsuri, 1976). Melalui pedoman itu
diharapkan dapat dihasilkan beberapa versi bulaba#tsa yang didasarkan
pada model tradisional, struktural, dan transfoinidisdalam buku pedoman
itu dikemukakan (i) satu model tatabahasa Indongessiey ditinjau dari segi
tatabahasa tradisional yang ditulis oleh J.S. Badu(i) tiga model
penyusunan tatabahasa struktural yang ditulis MleRamlan, Gorys Keraf,
dan Anton M. Moeliono, dan (iii) dua model penyusontatabahasa
trasformasional yang ditulis oleh M. Silitonga déarimurti Kridalaksana.

Upaya itu tampak sudah membuahkan hasil. Pada M&amlan telah
menulis bukullmu Bahasa Indonesia: Sntaksis yang didasarkan pada
pandangan teori linguistik struktural. Kemudiand®dl 988, telah tersusun
Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia oleh Hasan Alwi, dkk. sebagai edisi
pertama, cetakan pertama (edisi ketiga, cetakanakee2003). Buku-buku
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itu, sampai saat ini, merupakan buku tatabahasashdhdonesia yang cukup
lengkap dan representatif. Di dalam buku itu, &isia mendapatkan porsi
pembicaraan yang cukup banyak di samping morfottagi beberapa hal
yang relevan lainnya.

X\E—:—; LATIHAN
=

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Untuk memerdalam pemahaman Anda mengenai mateaiadi,
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan pengertian sintaksis!

Menurut definisi sintaksis, jelaskan apa yang mairgajek kajiannyal
Apa yang Anda ketahui mengenai hierarki bahasa@tisa dari tataran
tertinggi sampai tataran terendah!

Jelaskan pengertian wacana!

Jelaskan pengertian kalimat!

Jelaskan pengertian klausa!

Jelaskan pengertian frase!

Jelaskan secara singkat sejarah perkembangan sietaksis bahasa
Indonesia!

Sebutkan apa pengembangan model penyusunan tegabgdrzg dibuat
oleh J.S. Badudu, M. Ramlan, dan Harimurti Kridaka!

10) Apa arti terbitnya bukuTatabahasa Baku Bahasa Indonesia bagi

perkembangan sintaksis Indonesia?

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)
3)

Sintaksis itu merupakan salah satu cabang ilmu daaHarena di
antaranya ada pula cabang-cabang yang lain, yaitidgi, morfologi,
dan semantik. Sebagai cabang ilmu bahasa, sinta&disgas mengkaji
seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase.

Sintaksis bertugas mengkaji wacana, kalimat, kladaa frase.

Hierarki bahasa ialah tataran atau tingkatan uosawr bahasa. Tataran
itu dari yang tertinggi sampai yang terendah ialedcana, kalimat,
klausa, frase, kata, morfem, dan fonem. Fonem idideh fonologi,
morfem dan kata dikaji oleh morfologi. Kata sebagaiuan terbesar
dalam morfologi sekaligus merupakan satuan terkdelam kajian
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4)

5)

6)

7

8)

9)

sintaksis. Jadi, dalam bidang sintaksis, wacanapaé@an unsur bahasa
yang berada pada tataran tertinggi dan kata beyadia tataran terendah.
Wacana memang merupakan tataran tertinggi dalamarkiebahasa.
Wacana biasanya direalisasikan dalam bentuk kanaygag utuh atau
paragraf. Wacana sebenarnya merupakan bidang lsijitaksis, tetapi
biasanya tidak dibicarakan bersama-sama dengamdtalklausa, dan
frase. Wacana biasanya dibicarakan tersendiri dataafisis wacana.
Kalimat ialah satuan gramatik yang dibatasi olehngd jeda panjang
yang disertai nada akhir turun atau naik.

Klausa ialah satuan gramatik yang terdiri atasrBdjgat), baik disertai
S (subjek), O (objek), PEL (pelengkap), dan KETt€ka&ngan) ataupun
tidak. Jadi, semua klausa sekurang-kurangnya meéminsur P,
sedangkan unsur yang lain, yaitu S, O, PEL, dan,KieTsifat manasuka
atau opsional, boleh ada boleh tidak ada.

Frase ialah satuan bahasa yang terdiri atas daaatat lebih yang tidak
melampaui batas fungsi. Jadi, semua unsur pembédraa& itu harus
berada di dalam S saja, P saja, O saja, PEL $ajaK&T saja.

Teori sintaksis bahasa Indonesia dikembangkan degalisi Yunani-
Latin dibawa oleh orang Belanda ke Indonesia. Pmabgagan teori
sintaksis itu selaras dengan pengembangan tatabghag didasarkan
pada bahasa Melayu. Upaya pengembangan teori simtdlahasa
Indonesia itu terus dilakukan. Di antaranya habitwktikan oleh upaya
penerbitan buku model penyusunan tatabahasa baidsaesia, baik
model tradisional, struktural, maupun transformaaip dan oleh
terbitnya buku Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia dan buku-buku
lainnya

J.S. Badudu mengembangkan model penyusunan taszbahdisional,
M. Ramlan mengembangkan model penyusunan tatabaiasdural,
dan Harimurti Kridalaksana mengembangkan model ys&man
tatabahasa transformasional.

10) Upaya pengembangan teori sintaksis bahasa Indosedah dilakukan

sejak tradisi Yunani-Latin masuk ke Indonesia sdngskarang dan
buku Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia merupakan salah satu
buktinya.
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Sintaksis ialah cabang ilmu bahasa yang membicarsdédak-beluk
wacana, kalimat, klausa, dan frase. Jadi, wacaalan&t, klausa, dan
frase merupakan objek kajian sintaksis dari yargrankinya paling
tinggi sampai dengan yang paling rendah. Sebadah ssatu objek
kajian sintaksis, (i) wacana ialah satuan grambtjeég berada pada
tataran tertinggi dan terlengkap yang biasanyaaliéa@sikan dalam
bentuk karangan yang utuh atau paragraf, (i) katinalah satuan
gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang y@ieertai nada
akhir turun atau naik, (iii) klausa ialah satuaargatik yang terdiri atas
P (predikat), baik disertai S (subjek), O (objeREL (pelengkap), dan
KET (keterangan) ataupun tidak , dan (iv) frasehasatuan gramatik
yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidalampaui batas fungsi.

Teori sintaksis bahasa Indonesia dikembangkan séja#lisi
Yunani-Latin dibawa oleh orang Belanda ke IndoneBengembangan
teori sintaksis itu selaras dengan pengembangaabatadsa yang
didasarkan pada bahasa Melayu. Upaya pengembaagensintaksis
bahasa Indonesia itu terus dilakukan. Di antaramfaitu dibuktikan
oleh upaya penerbitan buku model penyusunan tadéshabahasa
Indonesia, baik model tradisional, struktural, maupransformasional,
dan oleh terbitnya bukiiatabahasa Baku Bahasa Indonesia dan buku-
buku lainnya.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

)

1) Batasan mengenai sintaksis di bawah ini yang iefst ....

A. ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacaadimt,
klausa, dan frase

B. cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-belukanea
kalimat, klausa, dan frase

C. ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk kalinzat dagian-
bagiannya

D. ilmu bahasa dalam bidang tatakalimat
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2) Pernyataan berikut ini yang benar adalah berdasdnikaarki bahasa ....

A. wacana merupakan tataran tertinggi dan bukan mkanphagian
dari sintaksis

B. wacana merupakan tataran tertinggi dan biasanyeadikan di luar
sintaksis

C. wacana merupakan tataran kebahasaan di luar bgitatadgysis

D. wacana merupakan tataran kebahasaan tersendiri arigeda
dengan kalimat dan bukan merupakan kajian sintaksis

3) Hierarki bahasa jika diurutkan dari yang tertinggimpai yang terendah
ialah ....
A. kalimat, frase, klausa, wacana
B. wacana, klausa, frase, kalimat
C. wacana, kalimat, frase, klausa
D. wacana, kalimat, klausa, frase

4) Kalimat ialah satuan gramatik yang dibatasi olehngd jeda panjang
yang disertai nada akhir turun atau naik. Menuatagan itu, pernyataan
berikut ini dapat dibenarkakecuali ....

A. Kalimat itu merupakan salah satu satuan gramatikeriea di
samping itu ada pula satuan gramatik yang lairtuydausa, frase,
kata, morfem.

B. Jeda panjang yang membatasi satuan gramatik katieratla pada
posisi sebelum dan sesudahnya.

C. Jeda panjang yang membatasi satuan gramatik kaliiat
sebenarnya yang dimaksud ialah membatasi antaradtadebelum
dan sesudahnya dalam sebuah wacana.

D. Setiap kalimat selalu ditandai dengan nada akhiuntukarena
apabila nada akhir itu naik berarti kalimat itulbalselesai.

5) Klausa ialah satuan gramatik yang terdiri atasrBdjgat), baik disertai
S (subjek), O (objek), PEL (pelengkap), KET (ketgjan) atau tidak.
Menurut definisi itu berarti ....

A. semua klausa harus memiliki unsur S, P, O, PEh KI&T
B. adanya unsur P merupakan syarat minimal sebuablau
C. semua klausa harus memiliki unsur S, O, PEL, dah KE
D. unsur selain S bersifat manasuka atau opsional
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6) Frase ialah satuan gramatik yang terdiri atas data &tau lebih yang
tidak melampaui batas fungsi. Menurut definisibgrarti ....

A. semua frase harus berada dalam semua fungsi kalimat
B. setiap frase harus berada dalam salah satu fualjsisk
C. semua unsur frase berada dalam salah satu furigmaka
D. masing-masing unsur frase berada dalam setiapifkalymat
7) Pernyataan berikut ini yang benar adalah perkendrargintaksis di
Indonesia ....
A. sesuai dengan perkembangan sintaksis dunia
B. berasal dari perkembangan sintaksis dunia
C. bersumber pada perkembangan sintaksis dunia
D. dimulai sejak tradisi Yunani-Latin

8) Model penyusunan tatabahasa struktural, yang dantafa terdapat
penerapan teori sintaksis struktural, dikembanghah ....

A.
B.
C.
D.

Gorys Keraf, M. Ramlan, dan Harimurti Kridalaksana
Gorys Keraf, J.S. Badudu, dan Anton M. Moeliono
Gorys Keraf, M. Ramlan, dan Harimurti Kridalaksana
Gorys Keraf, M. Ramlan, dan Anton M. Moeliono

9) Buku Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia yang disusun oleh Hasan
Alwi, dkk. merupakan ....

A.

B.

C.

D.

bukti bahwa teori sintaksis bahasa Indonesia daktuke waktu
terus dikembangkan oleh para ahli bahasa di Indnes

alasan bahwa teori sintaksis bahasa Indonesia tmbalu lagi

dikembangkan.

buku tatabahasa yang khusus membicarakan seluk-s@&itaksis

bahasa Indonesia.

buku Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia yang paling benar di
antara buku tatabahasa bahasa Indonesia sebelumnya.

10) Pernyataan yang paling tepat berikut ini ialah itesintaksis yang
dikembangkan di Indonesia pada awalnya merupalanyang berasal

dari tradisi ....

A. Yunani-Latin yang dibawa oleh orang Belanda damskdkan pada
bahasa Belanda.

B. Yunani-Latin dan didasarkan pada bahasa Melayu.

C. Yunani-Latin yang dikembangkan oleh orang Melayun da
didasarkan pada bahasa Melayu.

D. Amerika dan didasarkan pada bahasa Melayu.
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdtif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89%abaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar lytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Kedudukan dan Alat-alat Sintaksis

A. KEDUDUKAN SINTAKSIS

Yang dimaksud kedudukan sintaksis ialah keberadkzam keterkaitan
sintaksis di antara cabang ilmu bahasa yang laity yonologi, morfologi,
dan semantik. Pada umumnya, dalam linguistik alad% (atau linguistik
tradisional) dan linguistik awal abad ke-20, maofsil dianggap dan
diperlakukan sama dengan tatabahasa (Bauer, 1988)un, pada abad ke-
20, seiring dengan munculnya gagasan Bloomfieldrdddukunya_anguage
(1933), tatabahasa dianggap terdiri atas morfoltayi sintaksis. Dengan
demikian, morfologi hanya merupakan bagian darialtahasa yang
menangani bentuk dan atau struktur kata, sedangkdaksis merupakan
bagian tatabahasa yang menangani frasa, klausamakaldan wacana.
Perhatikan bagan berikut ini.

| liImu Bahasa |

Tatabahasa |

| Fonologi || Morfologi | | Sintaksis || Semantik |

Sesuai dengan bagan di atas, fonologi juga merupakbang ilmu
bahasa yang mengkaji seluk-beluk bunyi bahasau yih dan fonem.
Fonologi membicarakan (i) bagaimana bunyi bahasiptdkan, (ii) alat-alat
ucap yang digunakan, (iii) bagaimana bunyi bahagsaidsampai kepada
telinga pendengarnya, (iv) bagaimana bunyi bahasagalami dekoding
sebagai pesan, dan (v) bagaimana bunyi bahasaiifungsi membedakan
makna. Oleh karena itu, fonologi kemudian dibedakaéams fonetik dan
fonemik. Fonetik, yang terdiri atas fonetik artiéddris, fonetik akustis, dan
fonetik auditoris, dikenal sebagai ilmu fon dandomnk dikenal sebagai ilmu
fonem.



® PBIN4107/MODUL 1 1.15

Semantik sebagai cabang ilmu bahasa bertugas memakén makna,
baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Mdkkaikal ialah makna
yang dimiliki oleh leksem secara otonom, sedangkakna gramatikal ialah
makna yang timbul atau terjadi sebagai akibat lyEbproses gramatikal.
Secara otonom masing-masing kathk, susu, dan minum dapat dipahami
maknanya sebagaimana telah ditulis di dalam kaiBatelah kata-kata itu
dirangkai menjadi sebuah kalimat, misalm@ik minum susu, di samping
masing-masing kata masih bisa dikenali makna leksjla, secara
gramatikal adik memiliki makna ‘pelaku’, minum memiliki makna
‘tindakan’, dansusu memiliki makna ‘penderita’. Kataepeda dan paman
secara leksikal masing-masing memiliki makna seib@ayza tertulis di dalam
kamus. Apabila kedua kata itu dirangkai menjadusébfrasesepeda paman,
kata sepeda di samping memiliki makna leksikal seperti teuli dalam
kamus juga memiliki makna gramatikal ‘termilik’ ddwata paman juga
memiliki makna gramatikal ‘pemilik’.

Morfologi dan sintaksis merupakan cabang ilmu bah8sbagai cabang
ilmu bahasa, morfologi mengkaji bentuk atau strulktata. Satuan terkecil
dalam kajian morfologi ialah morfem dan satuan @sdonya adalah kata.
Dalam kajian sintaksis, kata menjadi satuan teltkes@dangkan satuan
terbesarnya ialah wacana. Jelasnya, morfologi m&hg&gaimana kata-kata
terbentuk, sedangkan sintaksis mengkaji bagaimateKkata berjalin dalam
konstruksi yang lebih besar (frase, klausa, kalimiah wacana). Berdasarkan
hierarki kebahasaan, kajian antara morfologi dataksis dapat dibedakan
melalui bagan berikut ini.

wacana

kalimat

sintaksis
klausa

frasa

kata |
} morfologi
morfem

Pada bagan di atas seolah-olah batas kajian amtarfologi dan
sintaksis itu tampak tegas. Kenyataannya, dalamarkgjang sesungguhnya
ada fenomena kebahasaan yang berkenaan dengankagiduaitu. Adanya
kata-kata yang unsur utamanya berupa “frasa” méarpaukti adanya
tumpang tindih kepentingan seperti itu. Kdtebelumtuntasan memiliki
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unsur dasar yang berupa frasa, ydilum tuntas. Frasa seperti itu pada
umumnya merupakan bidang atau objek kajian sirgaksadahal bentuk
kebelumtuntasan sebagai kata merupakan objek kajian morfologi. [Rem
pula keberadaan kata majemuk. Kata majemuk menuitikur dua kata atau
kata dan pokok kata. Berdasarkan ciri bentuknygiakatentang kata
majemuk termasuk bidang sintaksis, tetapi kareti@an sifat kata majemuk
sama atau mirip dengan arti dan sifat kata padamunga, kajian tentang kata
majemuk termasuk dalam bidang morfologi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan balsivaaksis,
morfologi, fonologi, dan semantik merupakan cabdingu bahasa yang
sama-sama menangani bahasa tetapi memiliki objgankgang berbeda.
Dengan demikian, kedudukan sintaksis di antarargplianu bahasa yang
lain bersifat komplementer atau saling melengkBpnomena bahasa yang
tidak dapat diselesaikan atau dijelaskan melalirisgr-prinsip morfologis,
misalnya, dapat dijelaskan melalui prinsip-prin§gmologis dan sintaktis.
Demikian pula sebaliknya, hal-hal yang tidak dapatelesaikan secara
sintaktis dapat dijelaskan secara morfologis.

1. Alat-alat Sintaksis

Alat sintaksis ialah satuan bahasa atau cara yaggnakan untuk
membangun konstruksi sintaksis: frase, klausa, mli dan wacana.
Kentjono (1982) dan Kridalaksana (1988) menyebutkanmpat macam alat
sintaksis, yaituurutan, bentuk kata, intonasi, dan kata tugas. Dengan
menggunakanurutan, bentuk kata, intonasi, dan kata tugas yang berbeda-
beda dapat dibentuk frase, klausa, dan atau kajiarag berbeda-beda.

Konstruksi frase pedagang sepeda dapat diubah naggamenjadi
sepeda pedagang. Demikian pula konstruksi frasanpgeruk, pedagang
ikan, gergaji mesin, dan rumah sewa dapat diubatammya menjadi jeruk
petani, ikan pedagang, mesin gergaji, dan sewa huianstruksi klausa
kerbau itu makan rumput dapat diubah urutannya adénpakan rumput,
kerbau itu. Konstruksi kalimat Sekarang, pergi! Bapliubah urutannya
menjadi Pergi sekarang! Dengan demikian dapat dipabahwa urutan kata
dapat dipakai untuk membentuk berbagai konstrukasef klausa, dan
kalimat.

Di samping penggunaamrutan yang berbeda-beda, pemakalaamtuk
kata yang berbeda-beda juga dapat digunakan untuk nreaotb&onstruksi
sintaksis yang berbeda-beda. Pemakaian iet@nam akan menghasilkan
konstruksi sintaksis yang berbeda dengan penggurada ditanam.
Perhatikan contoh berikut ini.
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Petanimengambil singkong.
Singkongdiambil petani.

Perbedaan struktur atau urutan kata di dalam kkdostruksi sintaksis
itu disebabkan oleh adanya perbedbemuk kata yang digunakan. Apabila
yang digunakan bentuk kateengambil, katapetani harus berada di posisi
depan dan kataingkong berada di posisi belakang. Sebaliknya, jika yang
digunakan bentuk katdiambil, katapetani berada di posisi belakang dan
kata singkong berada di posisi depan. Bagaimana konstruksi ksigtayang
dibangun dengan katmengambilkan dan diambilkan? Perhatikan contoh
berikut ini.

Adi mengambilkan Nenek surat kabar.
Nenekdiambilkan Adi surat kabar.

Di samping hadirnya frasesurat kabar, penggunaan bentuk kata
mengambilkan memaksa kataidi berada di posisi depan dan katenek
berada di posisi belakang. Sebaliknya, di sampadjrhya frasesurat kabar,
pemakaian bentuk katdiambilkan mengharuskan kathdlenek berada di
posisi depan dan karali berada di posisi belakang.

Intonas juga dapat digunakan untuk membentuk konstruksiaksis
yang berbeda-beda. Sebuah konstruksi kalimat yemig flan urutan katanya
sama dapat diubah menjadi kalimat-kalimat yang dubab dengan
menggunakan intonasi yang berbeda. Perhatikan fedosiokut ini.

Nenek kembali ke Jakarta. (intonasi berita)
Nenek kembali ke Jakarta? (intonasi tanya)
Nenek kembali ke Jakarta! (intonasi perintah)

Selanjutnya, pemakaiakata tugas yang berbeda-beda juga dapat
digunakan untuk menyusun konstruksi sintaksis yaergguk dan maknanya
berbeda-beda. Perhatikan contoh berikut ini.

ayahdan ibu (bermakna penjumlahan)
ayahatau ibu (bermakna pemilihan)
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Perbedaan makna kedua konstruksi frase itu disebableh perbedaan
kata tugas yang digunakan, yaitu kata tutpsdanatau.

Di dalam bahasa Indonesia terdapat sejumlah kgtstikata tugas juga
disebut kata sarana. Kata tugas berbeda dengapédwath. Kata tugas hanya
memiliki makna gramatikal dan tidak memiliki makheksikal, sedangkan
kata penuh memiliki makna leksikal. Beberapa cmg biasa dipakai untuk
mengenali kata tugas dapat dikemukakan sebagakuberi) jumlahnya
terbatas, (ii) keanggotaannya tertutup, (iii) pagaumnya tidak dapat
mengalami proses morfologis, (iv) pada umumnyaktideemiliki makna
leksikal, (v) digunakan dalam berbagai wacana, das) fungsi
penggunaannya dikuasai oleh pemakai bahasa derggmmasdihafalkan
(Kentjono, 1982). Lebih lanjut, jenis kata tugaslimei (i) preposisi, (i)
konjungsi, (iii) interjeksi, (iv) artikel, dan (vjpartikel. Perhatikan contoh
berikut ini.

Adiknya bekerjadi Jakarta. di  (preposisi/kata depan)
Ayahdan ibunya sudah lama meninggal.dan (konjungsi/kata sambung)
Hai, kawanku! hai (interjeksi/kata seru)
Akhirnya ia dapat menemsi pemalas itu.s  (artikel/kata sandang)
Aku pun menyukai penampilannya. pun (partikel/kata penegas)

Berikut ini daftar beberapa kata tugas yang biagandkan sebagai alat
kalimat.

preposis  konjungsi  interjeks artikel partikel

di dan hai Si pun
ke dengan astaga sang lah
dari atau oh hyang kah
oleh tetapi aduh hang jua
buat melainkan ah dang juga
pada untuk wow tah
kepada karena wah

tentang buat
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X\E—:—; LATIHAN
=

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7
8)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan kedudukan sintaksis di dalam ilmu bahasaldantara cabang
ilmu bahasa yang lain!

Jelaskan pengertian fonologi!

Jelaskan pengertian morfologi!

Jelaskan pengertian semantik!

Jelaskan bahwa morfologi dan sintaksis merupakagiaba dari
tatabahasa dan jelaskan pula batas objek kajiamakgd!

Jelaskan pengertian alat sintaksis!

Sebutkan jenis alat sintaksis yang ada!

Jelaskan masing-masing alat sintaksis itu!

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)
3)
4)

5)

Di dalam ilmu bahasa, sintaksis merupakan salah catiang di antara
cabang yang lain, yaitu fonologi, morfologi, danmsatik. Sebagai
cabang ilmu bahasa, sintaksis mengkaji seluk-b&lakana, kalimat,
klausa, dan frase; fonologi mengkaji seluk-belukefm; morfologi
mengkaji bentuk dan atau struktur kata; semantilngkaji makna
satuan-satuan bahasa, baik makna leksikal maupknanggiamatikal.
Fonologi ialah cabang ilmu bahasa yang mengkajerfofionem suatu
bahasa.

Morfologi ialah cabang ilmu bahasa yang mengkaiitble atau struktur
kata.

Semantik ialah cabang ilmu bahasa yang mengkajneaktuan bahasa,
baik makna leksikal maupun makna gramatikal.

Morfologi merupakan bagian dari tatabahasa yangamgani bentuk
dan atau struktur kata, sedangkan sintaksis meampb&gian tatabahasa
yang menangani frasa, klausa, kalimat, dan wac8atuan terbesar
dalam kajian morfologi ialah kata dan satuan tehkga ialah morfem.
Satuan terbesar dalam kajian sintaksis ialah wacdaa satuan
terkecilnya ialah kata. Jadi kata yang merupakamasaterbesar dalam
kajian morfologi merupakan satuan terkecil dalanjiaka sintaksis.
Sama-sama bersentuhan dengan kata sebagai ohigaknkaj, morfologi
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6)

7

8)

SINTAKSIS BAHASA INDONESIA @

mengkaji bagaimana kata-kata itu dibentuk, sedamgktaksis
mengkaji bagaimana kata-kata itu bergabung dalambwaatuk satuan
frase, klausa, dan kalimat.

Yang dimaksud alat sintaksis ialah satuan bahaaa atra yang
digunakan untuk membangun konstruksi sintaksisefrilausa, kalimat,
dan wacana.

Satuan bahasa atau cara, yang disebut alat smtaksig digunakan
untuk membangun konstruksi sintaksis itu meliputitan, bentuk kata,
intonasi, dankata tugas.

Masing-masing alat kalimat itu dapat dijelaskaraggi berikut.

a)

b)

d)

Alat sintaksis yang beruparutan dapat dipakai untuk menciptakan
berbagai struktur frase, klausa, kalimat, dan wacdiasejeruk
petani dapat diubah urutannya sehingga terbentuk frase petani
jeruk; klausakerbau itu makan rumput dapat diubah urutannya
sehingga terbentuk klausa bamakan rumput kerbau itu; kalimat
Sekarang pergi! dapat diubah urutannya sehingga terbentuk kalimat
baru Pergi sekarang! Demikian pula, perubahan urutan kalimat
dapat digunakan untuk menciptakan paragraf baru.

Alat sintaksis yang berupbentuk kata juga dapat dipakai untuk
menciptakan berbagai struktur frase, klausa, dém&abaru. Kata
menanam dapat diubah bentuknya menjaditanam dan dari
perubahan itu dapat dipakai untuk menyusun klatza kalimat
yang berbeda, yaitu klausadik menanam singkong dan klausa
singkong ditanam adik. Demikian pula perubahan bentuk kata yang
lain.

Alat sintaksis yang berupatonasi dapat dipakai untuk menciptakan
berbagai struktur kalimat. Dengan menggunakan klaasng sama,
misalnya nenek makan sirih, dapat diciptakan tiga kalimat yang
berbeda, yaituNenek makan sirih. (berita), Nenek makan sirih!
(perintah), damMenek makan sirih? (tanya).

Alat sintaksis yang berup&ata tugas dapat dipakai untuk
menciptakan berbagai struktur frase, klausa, kalifraseayah dan

ibu dapat diubah menjadi frasgah atau ibu dengan mengganti
kata tugas, yaituan dan atau; klausaorang itu ke Jakarta dapat
diubah menjadiorang itu dari Jakarta dengan penggantian kata
tugaske dengandari. Akibatnya, berbagai struktur kalimat yang
berbeda-beda juga dapat diciptakan dengan memkafaatruktur
frase dan klausa yang berbeda-beda yang diciptakamgan
memanfaatkan kata tugas yang berbeda-beda itu.
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<§ RANGKUMAN
=

Di dalam ilmu bahasa, sintaksis merupakan salal sabang di
antara cabang yang lain, yaitu fonologi, morfologdan semantik.
Sebagai cabang ilmu bahasa, sintaksis mengkajk-belluk wacana,
kalimat, klausa, dan frase; fonologi mengkaji sdbekuk fonem;
morfologi mengkaji bentuk dan atau struktur katamantik mengkaji
makna satuan-satuan bahasa, baik makna leksikabumamakna
gramatikal. Jadi, di dalam ilmu bahasa, sintaksisya berkedudukan
sebagai salah satu cabang di antara cabang ilnashahang lain.

Sebagai cabang ilmu bahasa, morfologi dan sintak&ripakan
cabang tatabahasa. Dalam hal ini, sintaksis meng&hjk-beluk frase,
klausa, kalimat, dan wacana, sedangkan morfologigkegi seluk-beluk
struktur kata. Di dalam sintaksis, kata diperlakuksebagai satuan
terkecil, sedangkan di dalam morfologi diperlakuksebagai satuan
terbesar. Morfologi mengkaji bagaimana kata-kata dibentuk,
sedangkan sintaksis mengkaji bagaimana kata-kataeitgyabung dalam
membentuk satuan frase, klausa, dan kalimat.

Yang dimaksud alat sintaksis ialah satuan bahesa @dra yang
digunakan untuk membangun konstruksi sintaksisefrélausa, kalimat,
dan wacana. Satuan bahasa atau cara, yang didabsinsaksis, yang
digunakan untuk membangun konstruksi sintaksisnigliputi urutan,
bentuk kata, intonasi, dankata tugas.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

)

1)

)

)

1) Sintaksis ialah salah satu cabang ilmu bahasatdisanabang yang lain,
yaitu....

morfologi, fonologi, leksikografi

morfologi, fonologi, semantik

morfologi, semantik, leksikografi

morfologi, semantik, leksikon

cowp
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2)

3)

4)

5)

6)

7
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Karena sintaksis itu hanya merupakan salah satangatii antara cabang
ilmu bahasa yang lain, berarti kedudukan sintadtisemtara cabang ilmu
bahasa yang lain bersifat ....

A. distribusional

B. kontekstual

C. komponensial

D. komplementer

Yang merupakan bagian dari tatabahasa ialah ....
A. fonologi dan morfologi

B. semantik dan fonologi

C. morfologi dan sintaksis

D. sintaksis dan semantik

Yang menjadi objek kajian terkecil dalam sintaksian sekaligus
menjadi objek kajian terbesar dalam morfologi ialah

A. frase
B. klausa
C. kalimat
D. kata

Berdasarkan ciri bentuknya, kajian tentang kataemak termasuk
dalam bidang ....

A. morfologi
B. semantik
C. sintaksis

D. morfosintaksis

Berdasarkan sifat atau ciri maknanya, kajian tept&ata majemuk
termasuk dalam bidang ....

A. morfologi

B. semantik

C. sintaksis

D. morfosintaksis

Di dalam bentukkebelumtahuan, ketidakmengertian, kebelumjelasan
terdapat persoalan yang bersifat tumpang tindiit pentara ....
fonologi dan morfologi

morfologi dan sintaksis

sintaksis dan semantik

morfologi dan semantik

ocowp
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8) Yang dimaksud alat sintaksis ialah....

A. satuan bahasa yang digunakan untuk membangun Uksistr
sintaksis: frase, klausa, kalimat, dan wacana

B. cara yang digunakan untuk membangun konstrukshlsig: frase,
klausa, kalimat, dan wacana

C. satuan bahasa atau cara yang digunakan untuk mguarban
konstruksi sintaksis: frase, klausa, kalimat, dacana

D. satuan bahasa di samping cara yang digunakan umémkbangun
konstruksi sintaksis: frase, klausa, kalimat, dacana

9) Alat sintaksis yang disebut satuan bahasa berikiglah....
A. bentuk kata dankata tugas
B. urutan dankatatugas
C. intonas dankatatugas
D. urutan dan intonasi

10) Alat sintaksis yang disebut cara berikut ini ialah.
bentuk kata dankata tugas

urutan dankata tugas

intonasi dankata tugas

urutan dan intonasi

ocowp

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<9%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 3

Konstruksi dan Objek Sintaksis

A. KONSTRUKSI SINTAKSIS

Konstruksi sintaksis ialah satuan bahasa yang bBerangang termasuk
ke dalam bidang sintaksis yang minimal terdiri adas unsur. Di depan
sudah dikemukakan bahwa sintaksis ialah bidang ilbahasa yang
membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klauaa, fdase. Oleh karena
itu, konstruksi sintaksis ialah konstruksi yang mgkin berupa wacana,
kalimat, klausa, atau frase.

Wacana ialah konstruksi sintaksis yang pada umumnya rie@tas
kalimat-kalimat yang mendukung sebuah gagasan yamgkap. Wacana
tulis bisa berupa paragraf atau karangan yang Wtatana lisan bisa berupa
kesatuan gagasan yang diungkapkan dengan kaliriatakayang terjalin
secara padu atau keseluruhan pembicaraan tentawagatau topik tertentu.
Sebagian ahli menyatakan bahwa wacana tidak tekmbisiang sintaksis
karena wacana sudah melampaui batas kalimat dan&amtaksis dianggap
sebagai ilmu yang mengkaji kalimat.

Kalimat ialah konstruksi sintaksis yang terdiri atas unswsur
segmental yang mungkin berupa kata, frase, ataus&lalan unsur-unsur
suprasegmental yang berupa jeda atau kesenyapamtdaasi. Walaupun
ada kalimat yang hanya terdiri atas satu kata, padannya kalimat terdiri
atas dua kata atau lebih yang mungkin pula berupestkuksi frase atau
klausa. Terlepas dari berapa jumlah kata yang rdemjasurnya, semua
kalimat memiliki unsur suprasegmental yang berumsehkyapan dan
intonasi. Perhatikan contoh konstruksi kalimat logrini.

1./0h! (satu

kata/seruan)
2.|Minggir! (satu kata)
3.| Sudah sampai! (satu frase)
4.| Para penumpang berteriak-teriak. (satu klausa)
5.| Kendaraan itu menepi kemudian para penumpang turun. | (dua klausa)
6.|Kendaraan itu menepi, pintu segera dibuka oleh|(tiga klausa)

kondektur, kemudian para penumpang turun.
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Berdasarkan contoh di atas, konstruksi kalimat t#sairi atas satu kata
seruan ¢h), satu katartinggir), dua kata atau satu frasedah sampai), satu
klausa para penumpang berteriak-teriak), dua klausa (yaitu klausa
kendaraan itu menepi dan klausgpara penumpang turun), dan tiga klausa
(yaitu klausa kendaraan itu menepi, klausa pintu segera dibuka oleh
kondektur, dan klausgpara penumpang turun). Di samping itu, konstruksi
kalimat juga bisa terdiri lebih dari tiga klausa.

Jadi, sebenarnya yang menentukan satuan kalimanbbknyaknya
kata, frase, atau klausa yang menjadi unsurnyaaink@n intonasinya.
Antara kalimat yang satu dan kalimat yang lain @dibaoleh jeda panjang
atau kesenyapan dan setiap kalimat selalu diaklehi intonasi atau nada,
naik atau turun, yang menandai bahwa kalimat itlah selesai.

Klausa ialah konstruksi sintaksis yang minimal terdiragtdua kata
yang mendukung fungsi subjek dan predikat. Klausgupakan satuan
gramatik yang terdiri atas subjek dan predikatk bigsertai objek, pelengkap,
keterangan, maupun tidak. Namun demikian, dalamagaian bahasa unsur
yang berupa subjek itu juga sering dihilangkan diasur yang hampir tidak
pernah dihilangkan ialah predikat. Jadi, unsur yaagpir selalu ada di
dalam klausa ialah predikat (lihat Ramlan, 1982).

Konstruksi sintaksispenumpang berteriak adalah konstruksi klausa
dengan unsupenumpang sebagai pengisi fungsi subjek dan urisenteriak
sebagai pengisi fungsi predikat. Konstruksi sintalsng disebut klausa itu
bisa terdiri lebih dari dua kata. Perhatikan bep&reonstruksi klausa berikut
ini.

subjek predikat

penumpang berteriak

penumpang itu terus berteriak

penumpang busitu terus berteriak keras sekali
penumpang bus malamitu sengaja terus berteriak keras sekali

Jika demikian, apa bedanya konstruksi kalimat damskuksi klausa?
Untuk memahami perbedaannya perhatikan pengubdaasakklausa di atas
menjadi kalimat-kalimat berikut ini.

Penumpang berteriak.

Penumpang itu terus berteriak.

Penumpang busiitu terus berteriak keras sekali.

Penumpang bus malam itu sengaja terus berteriak keras sekali.
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Perbedaan apa yang bisa Anda identifikasi antarsstkaksi klausa
penumpang berteriak dan konstruksi kalimatPenumpang berteriak?
Berdasarkan contoh di atas, bersama unsur segmeafta berupa
kesenyapan dan intonasi, klausa itu merupakan d@dimat. Dengan kata
lain, kalimat itu dibentuk dari unsur segmentalyderupa klausa dan unsur
suprasegmental yang berupa kesenyapan dan intdaasiklausa itu unsur
yang membentuk kalimat dan kalimat itu satuan gtéyang dibentuknya.

Frase ialah konstruksi sintaksis yang terdiri atas daglatau lebih yang
tidak melampaui batas fungsi (Ramlan, 1982:121}inpa, frase selalu
terdiri atas dua kata atau lebih. Oleh karenaftiise juga disebut kelompok
kata. Di samping itu, frase tidak pernah melamgztas fungsi. Artinya,
frase secara keseluruhan selalu berada di dalanfsagsi tertentu, yaitu S,
P, O, PEL, atau KET. Kata-kata yang menjadi anggetauah frase tidak
bisa sebagian berada pada, misalnya, fungsi S elaagmn berada pada
fungsi P. Jika demikian, satuan gramatik itu bukase melainkan klausa.
Frase juga didefinisikan sebagai gabungan duagtatalebih yang hubungan
di antaranya tidak bersifat predikatif; tidak bolgéing satu sebagai S dan
yang lain sebagai P (Kridalaksana, 2001:59). KoRstrgunung tinggi
adalah frase, sedangkan konstrufgnung itu tinggi adalah klausa karena
hubungan antara kagmnung dan katainggi bersifat predikatif.

Kata bukan merupakan konstruksi sintaksis melainkarumuterkecil
yang dapat digunakan untuk membangun konstruksalsis. Kata juga
merupakan konstruksi bahasa karena kata juga dibadgri unsur-unsur
bahasa. Oleh karena itu, kata sering disebut katsgtmorfemis, konstruksi
silabis, atau konstruksi fonemis. Disebut konstraksrfemis atau konstruksi
morfologis apabila kata dipandang sebagai konstry&ag dibangun dari
morfem-morfem. Disebut konstruksi silabis apabitakdipandang sebagai
konstruksi yang dibangun dari silabel-silabel (atku kata-suku kata).
Disebut konstruksi fonemis apabila kata dipandasigagai konstruksi yang
dibangun dari fonem-fonem.

Kata majemuk sering disebut konstruksi sintaksis. Hal itu dastan
oleh anggapan bahwa kata majemuk dibangun darikedita Jadi, konstruksi
kata majemuk disamakan dengan konstruksi frase.uNadn sisi lain ada
pula anggapan yang berbeda. Kata majemuk tetapgghan sebagai
konstruksi morfologis karena kata majemuk dibandan morfem-morfem.
Unsur-unsur pembentuk kata majemuk itu, walaupujuanya seperti kata,
tetap diperlakukan sebagai morfem.
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B. OBJEK SINTAKSIS

Sudah dijelaskan bahwa sintaksis itu ilmu bahasa yaembicarakan
seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasei dagk kajian sintaksis
ialah wacana, kalimat, klausa, dan frase dengaal&qmermasalahannya,
baik mengenai hubungan bentuk maupun hubungananaksur-unsurnya.
Walaupun setiap wacana, kalimat, klausa, dan ftaserdiri atas kata-kata
yang merupakan unsurnya, kata bukan merupakan dgghn sintaksis.
Kata merupakan objek kajian morfologi. Di dalam taksis, kata
diperlakukan sebagai satuan terkecil pembentuktkas frase, klausa, dan
kalimat.

Setiap satuan gramatik, yaitu wacana, kalimatjddadan frase, selalu
menampakkan aspek bentuk dan aspek makna. Tidakadan gramatik
yang tanpa bentuk atau tanpa makna. Adanya pernbatz perbedaan
bentuk selalu disertai oleh adanya perubahan aghegaan makna. Wacana
dalam bahasa Indonesia menampakkan berbagai betaok sekaligus
menampakkan berbagai makna yang dimilikinya. Deanikpula, berbagai
bentuk kalimat, klausa, dan frase juga menampakiahagai makna yang
dimilikinya. Oleh karena itu, seluk-beluk bentukiusan gramatik wacana,
kalimat, klausa, dan frase dan seluk-beluk maknag yalimilikinya
merupakan objek kajian sintaksis. Sebagai ilmu Sahaintaksis memiliki
tugas untuk mendeskripsikan dan menerangjelaskgek atu sekaligus
dengan berbagai permasalahan bentuk dan maknanya.

Frase, di dalam kajian sintaksis, sekaligus sebadgek sintaksis,
diperlakukan sebagai satuan gramatik yang tertts aua kata atau lebih
yang tidak berciri klausa dan pada umumnya menjadiur pembentuk
klausa (Cook, 1971; Kentjono, 1982). Karena tidakchi klausa, frase
sebagai satuan gramatik yang terdiri atas duadtatalebih itu tidak pernah
melampaui batas-batas fungsi. Artinya, semua uyang membentuk frase
itu selalu berada di dalam fungsi tertentu, misaldy dalam S (subjek), P
(predikat), O (objek), Pel. (pelengkap), atau Kgeterangan). Terutama,
unsur-unsur sebuah frase itu tidak membentuk koksitr klausa atau
menjalani fungsi S dan P walaupun tidak menutupudagkinan bahwa di
dalam sebuah frase itu terdapat konstruksi klaws®y ysecara fungsional
terdiri atas S dan P. Perhatikan dan bandingkaaramkonstruksi frase dan
konstruksi klausa berikut ini.
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frase

rumah besar
pegawai baru
gudang beras itu
ketika adik mandi
walaupun ia sakit

SINTAKSIS BAHASA INDONESIA @

klausa

rumabh itu besar
pegawai itu baru
itu gudang beras
adik mandi

ia sakit

jika rumah itu roboh  rumabh itu roboh

Contoh di atas menunjukkan bahwa frase dan klawsaa-sama
memiliki unsur yang berupa kata. Kata-kata di dalonstruksi frase dan
klausa itu sebenarnya merupakan satuan-satuandggpeag dikenali sebagai
unsur langsungnya, yaitu unsur yang secara langsemybentuk konstruksi
frase dan klausa itu. Perhatikan unsur langsungy yaembentuk frase
berikut ini.

frase unsur langsung 1 unsur langsung 2
rumah besar rumah besar

pegawai baru pegawai baru

gudang beras itu gudang beras itu

ketika adik mandi ketika adik mandi
walaupun ia sakit walaupun ia sakit

jika rumah itu roboh jika rumah itu roboh

Unsur langsung sebuah frase ada yang berbentukfiaga, dan klausa.
Unsur langsung fraseumah besar ialah katarumah dan katabesar, unsur
langsung frasgudang beras itu ialah frasegudang beras dan katatu, unsur
langsung frasketika adik mandi ialah kataketika dan klausadik mandi, dan
seterusnya.

Hubungan makna antara unsur langsung yang satwrmam langsung
yang lain di dalam konstruksi frase itu tidak betspredikatif atau bukan
hubungan antara subjek dan predikat. Hubungan malatara unsur
langsungrumah dan besar bersifat endosentris-atributif. Demikian pula
hubungan makna antapagawai danbaru, gudang beras danitu. Di sisi lain,
hubungan makna antara unsur langskeitka danadik mandi tidak bersifat
endosentris-atributif, tetapi bersifat eksosentyiaitu kataketika sebagai
penanda hubungan makna kewaktuan adik mandi sebagai penandanya.
Hubungan makna antara unsur langswagaupun dania sakit pada frase
walaupun ia sakit dan unsur langsungika dan rumah itu roboh pada
konstruksi frasgika rumah itu roboh juga bersifat eksosentris.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa larggsung sebuah
klausa menampakkan hubungan predikatif, sedangkasurulangsung
pembentuk frase tidaklah demikian. Artinya, unamgsung sebuah klausa
sebagian menduduki fungsi S dan sebagian yangnieimduduki fungsi P
serta keduanya menjalin hubungan predikatif. Hatidak terjadi pada unsur
langsung pembentuk sebuah frase. Perhatikan uasgsung klausa-klausa
berikut ini.

klausa subjek predikat
rumah itu besar  rumah itu besar
pegawai itu baru pegawai itubaru

itu gudang beras itu gudang beras
adik mandi adik mandi
ia sakit ia sakit

rumah itu roboh  rumabh itu roboh

Di samping frase dan klausa, kalimat juga merupaéhjek kajian
sintaksis. Berbagai bentuk kalimat yang menampakieahagai makna juga
merupakan permasalahan yang dikaji, dideskripsikiam, diterangjelaskan
oleh sintaksis. Sebagai objek sintaksis, kalimpedakukan sebagai sebuah
konstruksi yang memiliki dua unsur, yaitu unsurrsegtal yang berupa kata,
frase, atau klausa dan unsur suprasegmental yanga&esenyapan atau
jeda dan intonasi. Paduan antara unsur segmentakuarasegmental itu
merupakan aspek bentuk kalimat. Di samping itunkali juga memiliki
aspek makna. Jadi, berbagai paduan unsur segnuariakuprasegmental
yang merupakan aspek bentuk itu berkorelasi debgdmagai aspek makna
yang dimilikinya. Unsur segmental yang berbeda-bgtay diwarnai unsur
suprasegmental yang berbeda-beda itu oleh sintadisisga memiliki
korelasi dengan aspek makna yang berbeda-bedah Itpermasalahan
kalimat yang menjadi objek sintaksis dan yang dikdideskripsikan, dan
diterangjelaskan oleh sintaksis.
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LATIHAN

=
=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan pengertian konstruksi sintaksis!

Jelaskan apa yang menjadi unsur sebuah wacanaasdtmatstruksi
sintaksis!

Jelaskan apa yang menjadi unsur sebuah kalimatgaeanstruksi
sintaksis!

Jelaskan apa yang menjadi unsur sebuah klausa asekagstruksi
sintaksis!

Jelaskan apa yang menjadi unsur sebuah frase $ekangstruksi
sintaksis!

Jelaskan mengapa kata dan kata majemuk tidak tekmamnstruksi
sintaksis!

Jelaskan maksud pernyataan bahwa aspek bentulspek makna yang
dimiliki oleh frase, klausa, dan kalimat merupakabjek kajian
sintaksis!

Jelaskan maksud pernyataan bahwa fungsi, katedami, peran yang
terdapat di dalam klausa merupakan objek kajiatalssis!

Jelaskan maksud pernyataan bahwa unsur segmental udaur
suprasegmental yang terdapat di dalam kalimat na&arpobjek kajian
sintaksis!

Jelaskan apa yang menjadi objek kajian sintakgikekenengkaji sebuah
frase!

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)

Konstruksi sintaksis ialah satuan bahasa yang bBerangang minimal
terdiri atas dua unsur yang merupakan objek kajiataksis.

Sebagai konstruksi sintaksis, wacana yang berupagmd pada
umumnya memiliki unsur yang berupa kalimat-kaliryetg mendukung
sebuah gagasan yang lengkap; wacana yang berupdetedkap atau
utuh pada umumnya memiliki unsur yang berupa pafggaragraf yang
mendukung sebuah gagasan yang lengkap. Di santpingdcana juga
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memiliki unsur yang berupa alat kalimat, yaitu amyt bentuk kata,
intonasi, dan kata tugas.

Sebagai konstruksi sintaksis, kalimat memiliki dussur, yaitu unsur
segmental yang berupa kata, frase, dan klausa sarsur
suprasegmental yang berupa jeda atau kesenyapantciaasi.

Sebagai konstruksi sintaksis, klausa memiliki ungmg disebut fungsi,
kategori, dan peran.

Sebagai konstruksi sintaksis, frase memiliki ungang berupa kata-
kata. Kata-kata sebagai unsur frase menampakkagk aspntuk dan
aspek makna. Oleh karena itu, aspek bentuk dark asakna kata-kata
yang menjadi unsur frase sekaligus juga merupakesurukonstruksi
frase sebagai konstruksi sintaksis.

Kata bukan merupakan konstruksi sintaksis melainkarmasuk
konstruksi morfologis. Kata majemuk juga tidak tasuk konstruksi
sintaksis karena kata majemuk berstatus kata.

Wacana, kalimat, klausa, dan frase selalu menarapakkpek bentuk
dan aspek makna. Kajian wacana, kalimat, klausa, fdase selalu
dilakukan baik mengenai aspek bentuk maupun aspaknan Oleh
karena itu, kajian sintaksis selalu berkenaan deedaa aspek itu.

lihat petunjuk jawaban momor 4.

lihat petunjuk jawaban nomor 3.

10) lihat petunjuk jawaban nomor 5.

|

|

|

1)

)

)

<§ RANGKUMAN

Konstruksi sintaksis ialah satuan bahasa yang Hberanayang
termasuk ke dalam bidang sintaksis yang minimaliriesitas dua unsur.
Satuan bahasa yang bermakna yang termasuk ke dalang sintaksis
meliputi wacana, kalimat, klausa, dan frase. Olaheka itu, wacana,
kalimat, klausa, dan frase juga termasuk konstrsikéaksis.

Sebagai konstruksi sintaksis, wacana yang berupagmd pada
umumnya memiliki unsur yang berupa kalimat-kalilyatg mendukung
sebuah gagasan yang lengkap; wacana yang berupdetaikap atau
utuh pada umumnya memiliki unsur yang berupa pafggaragraf yang
mendukung sebuah gagasan yang lengkap. Di sampingadcana juga
memiliki unsur yang berupa alat kalimat, yaitu aryt bentuk kata,
intonasi, dan kata tugas. Sebagai konstruksi siigakalimat memiliki
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dua unsur, yaitu unsur segmental yang berupa katse, dan klausa
serta unsur suprasegmental yang berupa jeda atsenyapan dan
intonasi. Sebagai konstruksi sintaksis, klausa nidminsur yang
disebut fungsi, kategori, dan peran. Sebagai koksitrsintaksis, frase
memiliki unsur yang berupa kata-kata. Kata-kataagab unsur frase
menampakkan aspek bentuk dan aspek makna. Olehakdtg aspek
bentuk dan aspek makna kata-kata yang menjadi dresse sekaligus
juga merupakan unsur konstruksi frase sebagai kdksstsintaksis.

Sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membaarakluk-
beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Olehnearti, objek kajian
sintaksis ialah wacana, kalimat, klausa, dan frdsmgan segala
permasalahannya, baik mengenai hubungan bentukumaidyubungan
makna unsur-unsurnya. Walaupun setiap wacana, &gliklausa, dan
frase itu terdiri atas kata-kata yang merupakarunmys, kata bukan
merupakan objek kajian sintaksis. Kata merupakagekolkajian
morfologi. Di dalam sintaksis, kata diperlakukabagai satuan terkecil
pembentuk konstruksi frase, klausa, dan kalimat.

% TES FORMATIF 3

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Konstruksi sintaksis ialah ....

A. satuan bahasa yang bermakna yang terkecil yangpaidcan objek
kajian sintaksis

B. satuan bahasa yang bermakna yang minimal terdisi dtia unsur
yang merupakan objek kajian sintaksis

C. satuan bahasa yang bermakna sebagai satuan ltelddeon kajian
sintaksis

D. satuan bahasa yang bermakna sebagai satuan lteget)
merupakan objek kajian sintaksis

2) Sebagai konstruksi sintaksis, wacana memiliki underikut ini,
kecuali ....
A. aspek bentuk dan aspek makna
B. unsur yang berupa kalimat-kalimat dan alat kalimat
C. pertautan bentuk dan kepaduan makna
D. fungsi, kategori, dan peran
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3) Jeda dan intonasi merupakan unsur konstruksi sistak.
A. kata

B. frase
C. kalimat
D. klausa

4) S, P, O, PEL, dan KET yang merupakan unsur konstraitaksis

adalah ...
A. kata
B. frase
C. klausa
D. kalimat

5) Kategori sintaksis merupakan unsur konstruksi kgisa....

A. klausa
B. kata
C. kalimat
D. frase

6) Peran sintaksis merupakan unsur konstruksi sirgaksi
A. kata

B. klausa
C. kalimat
D. frase

7) Kata majemukidak termasuk konstruksi sintaksis karena ....
A. memiliki bentuk seperti frase
B. unsur-unsurnya tidak melampaui batas fungsi
C. menmiliki ciri makna seperti kata
D. memiliki ciri bentuk seperti kata

8) Yang termasuk unsur suprasegmental ialah ....
A. jeda dan intonasi
B. jeda dan tanda baca
C. intonasi dan tanda baca
D. ejaan dan tanda baca

9) Yang termasuk unsur segmental ialah ....
A. kata dan frase
B. jedadan kata
C. intonasi dan kalimat
D. klausa dan intonasi
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10) Konstruksi berikut ini yang termasuk klausa adalah
A. pegawai baru
B. ia sakit
C. ketika ia datang
D. jika rumah itu roboh

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdtif 3 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<9%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 8jtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7

8)

9)

Jawaban yang benar ialah B karena sintaksis itwamuknu bahasa

melainkan cabang ilmu bahasa atau bagian dariifitiguDi samping

sintaksis ada cabang-cabang yang lain, yaitu fgholmorfologi, dan
semantik.

Jawaban yang benar ialah B karena wacana memangakan tataran

tertinggi dalam hierarki bahasa. Wacana sebenamgraipakan bidang

kajian sintaksis, tetapi biasanya tidak dibicarakarsama-sama dengan
kalimat, klausa, dan frase. Wacana biasanya didieartersendiri dalam
analisis wacana.

Jawaban yang benar D. Alasan sudah cukup jelas.

Jawaban yang benar ialah D. Artinya, pernyataaa p#drnatif jawaban

D salah karena kalimat bisa diakhiri dengan nadantatau naik. Nada

akhir turun menandai berakhirnya kalimat pernyataeada akhir naik-

turun menandai berakhirnya kalimat tanya, dan nadthir naik
menandai berakhirnya kalimat perintah.

Jawaban yang benar ialah B karena menurut definissemua klausa

sekurang-kurangnya memiliki unsur P, sedangkanruyesg lain, yaitu

S, O, PEL, dan KET, bersifat manasuka atau opsidodéh ada boleh

tidak ada.

Jawaban yang benar ialah C karena semua unsur perkbfease itu

harus berada di dalam S saja, P saja, O saja, &&lLatau KET saja.

Jawaban yang benar ialah A. Pertimbangkan perbeaidiapernyataan

sesuai dengan, berasal dari, bersumber pada, dandimulai sgjak pada

masing-masing alternatif jawaban.

Jawaban yang benar adalah D karena Harimurti Kidalna

mengembangkan model penyusunan tatabahasa traasforal dan

J.S. Badudu mengembangkan model penyusunan taszbihdisional.

Jawaban yang benar ialah A karena:

a) upaya pengembangan teori sintaksis bahasa Indormsiah
dilakukan sejak tradisi Yunani-Latin masuk ke Indsia sampai
sekarang dan bukiatabahasa Baku Bahasa Indonesia merupakan
salah satu buktinya,
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b) dengan terbitnya bukiiatabahasa Baku Bahasa Indonesia bukan
berarti pengembangan teori sintaksis bahasa Indonkarus
dihentikan,

c) buku Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia bukan hanya buku teori
sintaksis bahasa Indonesia, dan

d) di dalam perkembangan ilmu tidak ada konsep balwatugeori itu
paling benar dan teori yang lain itu salah.

Jawaban yang benar ialah B karena teori sintaksig gikembangkan di

Indonesia pada awalnya memang merupakan teori Yengsal dari

tradisi Yunani-Latin yang dibawa oleh orang Belgndtetapi

pengembangannya didasarkan pada bahasa Melayu.

Tes Formatif 2

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7

8)

Jawaban yang benar ialah B karena leksikografi dvexén dengan
penyusunan kamus dan leksikon itu bukan ilmu mktain
perbendaharaan kata suatu bahasa.

Jawaban yang benar ialah D karena kedudukan sisitdikantara cabang
ilmu bahasa yang lain bersifat saling melengkapi.

Jawaban yang benar ialah C karena objek kajianldghdan semantik
bukan tatabahasa.

Jawaban yang benar ialah D karena morfologi itu gkem bagaimana
kata dibentuk, sedangkan sintaksis mengkaji baganiata-kata itu
disusun menjadi frase, klausa, dan kalimat.

Jawaban yang benar ialah C karena berdasarkarberituknya kata
majemuk memiliki bentuk seperti frase, sedangkarddsarkan ciri
maknanya kata majemuk memiliki makna seperti kata.

Jawaban yang benar ialah A karena berdasarkarbeiriuknya kata
majemuk memiliki bentuk seperti frase, sedangkarddmarkan ciri
maknanya kata majemuk memiliki makna seperti kata.

Jawaban yang benar ialah B karena bentisbelumtahuan,
ketidakmengertian, dankebelumjelasan itu adalah kata yang dikaji oleh
morfologi walaupun di dalam ketiga kata itu terdapantuk dasar yang
berupa frase, yaitbelum tahu, tidak mengerti, dan belum jelas, yang
semestinya termasuk bidang kajian sintaksis.

Jawaban yang benar ialah C karena alat sintakstsddk hanya berupa
satuan bahasa tetapi juga cara.
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9)

Jawaban yang benar ialah A karena menggunakannudata intonasi
yang berbeda-beda itu berkenaan dengan cara, sakaan bahasa.

10) Jawaban yang benar ialah D karena menggunakankbkatta dan kata

tugas yang berbeda-beda itu berkenaan dengan ssttisan bahasa,
bukan cara.

Tes Formatif 3

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Jawaban yang benar ialah B karena satuan terkaaitndkajian sintaksis
itu kata dan kata itu sendiri bukan merupakan kakst sintaksis.
Jawaban yang benar ialah D karena fungsi, kategian peran
merupakan unsur klausa.

Jawaban yang benar ialah C karena kata, frasekldasa tidak memiliki
unsur suprasegmental.

Jawaban yang benar ialah C karena S, P, O, PELK&dnitu adalah
fungsi klausa.

Jawaban yang benar ialah A karena fungsi, katedani,peran itu unsur
klausa.

Jawaban yang benar ialah B karena fungsi, katedani,peran itu unsur
klausa.

Jawaban yang benar ialah C karena kata majemulaladata dan
memiliki ciri makna seperti kata.

Jawaban yang benar ialah A karena tanda baca dan agalah unsur
segmental; bukan unsur suprasegmental.

Jawaban yang benar ialah A karena jeda dan intoitasiunsur
suprasegmental.

10) Jawaban yang benar ialah B karena di dalam s&giika ia datang dan

jika rumah itu roboh terdapat kat&etika danjika, konstruksi itu adalah
frase; bukan klausa walaupun di dalamnya terdapsitiruyang berupa
klausa.
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argumen
fonologi
frase

fungsi

gramatik
gramatika

imbuhan
kalimat

kata

kategori

keterangan

klausa

morfem

morfologi

SINTAKSIS BAHASA INDONESIA @

Glosarium

ialah nomina atau frase nomina yang berspredikator
membentuk proposisi.

ialah bidang dalam linguistik yang mengidi bunyi-bunyi
bahasa menurut fungsinya.

ialah satuan bahasa yang terdiri atas dizadtau lebih yang
tidak melampaui batas fungsi.

(sintaktis) ialah hubungan antara unsurttubghasa dilihat dari
sudut pandang penyajiannya dalam ujaran (misalnyzgels,
predikat, objek, pelengkap, keterangan).

ialah bersifat gramatika.

ialah subsistem dalam organisasi batliasena satuan-satuan
bermakna bergabung untuk membentuk satuan-satuag ya
lebih besar.

ialah afiks, yaitu bentuk terikat yangabdlitambahkan pada
bentuk lain akan mengubah makna gramatikalnya.

ialah satuan gramatik yang dibatasi oldanga jeda panjang
yang disertai nada akhir turun atau naik

ialah morfem atau kombinasi morfem yang dbahasawan
dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat dajaskbagai
bentuk yang bebas.

(sintaktis) ialah golongan yang diperotetatu satuan sebagai
akibat hubungan dengan kata-kata lain dalam kdstru
sintaktis.

ialah kata atau kelompok kata yang dipakai untukuaskan
atau membatasi makna subjek atau predikat dalamsdla

ialah satuan gramatik yang terdiri atagr@dfkat), baik disertai
S (subjek), O (objek), PEL (pelengkap), dan KETi¢kangan)
ataupun tidak.

ialah satuan bahasa terkecil yang maknaeyara relatif stabil
dan yang tidak dapat dibagi lagi atas bagian benaalang
lebih kecil.

ialah bidang linguistik yang memelajanmorfem dan
kombinasi-kombinasinya; atau bagian dari strukahidsa yang
mencakup kata dan bagian-bagian kata, yakni morfem.
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objek

pelengkap

peran
predikat
predikatif

preposisi

proposisi

semantik

sintaksis

subjek

wacana

ialah nomina atau kelompok nomina yang ngiepi verba-
verba tertentu dalam klausa.

ialah komplemen, yaitu kata atau fraseyysecara gramatikal
melengkapi kata atau frase lain dengan menjadi rdirmt
padanya; atau bagian dari frase verbal yang digenlwntuk
membuatnya jadi predikat yang lengkap dalam klausa.
(semantis) ialah hubungan antara predikdémgan sebuah
nomina dalam proposisi.

ialah bagian klausa yang menandai apag ydikatakan
pembicara tentang subjek.

ialah bersangkutan dengan predikat.

ialah partikel yang dalam bahasa tipe bi@anya terletak di
depan nomina dan menghubungkannya dengan katdd&im
ekatan eksosentris.

ialah konfigurasi makna yang menjelaskaftomunikasi dari
pembicaraan; terjadi dari predikator dengan sajuraen atau
lebih. Misalnya, predikatomakan dengan argumeadik dan
nasi yang membentuk klausalik makan nasi.

ialah bagian struktur bahasa yang berigdndengan makna
ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu ayiedau
sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam sbahasa
atau bahasa pada umumnya.

ialah pengaturan dan hubungan antam dettigan kata, atau
dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau asdtwan-
satuan yang lebih besar itu dalam bahasa; ataaradari ilmu
bahasa yang memelajari hal tersebut.

ialah bagian klausa yang berujud nomina &tase nomina
yang menandai apa yang dikatakan oleh pembicara.

ialah satuan gramatikal yang berada paai@natertinggi dan
terlengkap.
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